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Secara adat, kuasa tertinggi di wilayah Amanatun ada di tangan usif, atau raja. Usif 

disandang oleh Nitba, dan Fetor dipegang oleh Kob. Selain raja, ada pula fetor. “Fetor juga 

raja,” jawab Om Tu ketika saya bertanya apa bedanya usif dan fetor. Om Benediktus Kob, 

yang juga menjabat kepala desa mengatakan bahwa mereka bukan fetor yang pertama. “Dulu, 

sebelum kami, Missa. Tapi waktu Belanda datang kami yang berani hadang dengan bendera 

merah. Siapa yang lebih kuat maka ia yang menjadi”, tuturnya. Sejarah mengenai usif dan 

fetor ini panjang, katanya, dan ia menyilakan saya datang lagi kelak untuk melanjutkan cerita.  

“Saya ada tulis sejarah kami punya,” kata Melk Sele. Ia masih kerabat dengan Benediktus 

Kob. Jika dihitung, masih semacam sepupu. Ia adalah keturunan dari adik, dan saat menjabat 

sebagai kepala desa Tiufeto, ia memiliki kawan diskusi dan dari sanalah ia menulis sejarah 

keluarga Kob beserta silsilahnya. “Ada tulis, tapi kami masih mau sesuaikan dengan tua-tua 

adat, supaya sesuai”. Selain menulis tentang sejarah keluarga, dalam riwayat yang ia tulis 

juga ada sejarah Amanatun secara umum. Menurut Om Melk, usif untuk seluruh Amanatun 

adalah Banunaek, namun menurut Om Tu, ia menjadi usif karena ada yang menunjuknya, dan 

itu yang harus digali.  

Di samping fetor dan usif, dalam menjalankan pemerintahan, usif dibantu oleh nepat, dan 

pengelolaan lahan diatur oleh amaf. Ada keterangan berbeda mengani nepat dan amaf ini. 

Pada saat saya berkunjung ke rumah Usimnasi Niko Nitba, ia menyebut dalam membantu 

usif, terdapat empat amaf terdahulu: Tati-Leku, Oba-Natun. Nama-nama ini pelahan 

menghilang dari sejarah, dan pada generasi sekarang, tidak lagi dikenal sebagai amaf. Om Tu 

mengatakan pada saya saat menerjemahkan kisah dari Usif bahwa ia tidak tidak tahu ada 

marga suku bernama Tati, sedangkan Leku dan Oba masih bisa ditemukan di Nenoat dan Op. 

Natun merupakan suku yang masih besar hingga sekarang. Mereka bahkan ada yang 

bermukim di Mollo, dekat Nausus.  

Menurut usimnasi, fungsi empat amaf ini adalah mereka mengumpulkan orang-orang untuk 

bekerja demi kepentingan usif. Saya mendengar usif menyebut tof lene, atau bersih 

kebun/buka lahan, yang dapat juga diartikan bahwa keempat orang ini bertanggung jawab 

untuk mengumpulkan orang mengurus kebun untuk usif. Om Tu merujuk empat orang ini 

dengan kata ama, dan sesekali menyebut kata nepat. Istilah nepat sendiri baru saya temui saat 

berada di Amanatun. 



  
 

 
 

Pertama kali mendengar kata nepat adalah ketika saya bertanya mengenai arti motif tenun 

pada Ma Fin dan Om Yaf. Jika saat di Mollo empat kaitan melambangkan amaf, maka di kain 

motif pasu bola yang saya miliki, empat kait tersebut adalah perlambang nepat. Nepat 

merupakan kaki tangan usif yang juga menjadi penghubung antara usif dan kolo-manu, 

rakyat. Cara kerjanya seperti yang dijelaskan oleh Usif Nitba dan Om Tu saat 

menggambarkan empat amaf terdahulu: Tati-Leku, Oba-Natun. Sewaktu di Netotole, dari 

percakapan dengan Ma Fin dan Om Yaf, saya menyimpulkan amaf merujuk pada tuan tanah 

yang menghuni kampung sejak lama, keluarga Nomlene. 

Kerancuan amaf dan nepat berlanjut karena ada dua Nomlene di Netotole, yang satu memiliki 

sapaan Kaun Tasi, atau ular laut, yang satu disapa Mul Pen Kase. Nomlene Kaun Tasi adalah 

Amaf, pemilik lahan, sedangkan yang disebut terakhir adalah nepat. Dalam penjelasan Om 

Yaf dan Ma Fin, jika rakyat ingin mengolah kebun, mereka datang minta izin kepada amaf, 

sedangkan jika mereka ada perlu pada usif, mereka akan menemui nepat terlebih dahulu. 

Tanah yang dimiliki nepat adalah tanah yang diberikan oleh amaf atau usif dan fetor. Empat 

nepat di kefetoran Noebone, yang mencakup wilayah dari Op hingga batas Boking adalah 

Nomlene (Mul Pen Kase), Sio, Nenabu, dan Tualaka. Untuk urusan kepemilikan lahan, baik 

Ma Fin dan Om Yaf kemudian menganjurkan saya untuk pergi ke orangtua demi mendapat 

keterangan yang lebih lengkap dan valid.  

Selain usif, fetor, amaf, dan nepat, struktur kekuasaan di Amanatun juga mengenal meo dan 

tamukung. Marga Nifu dikenal sebagai meo untuk usif Nitba. Pada perkenalan saya dengan 

Adel Nif, Om Tu merujuknya sebagai penjaga gerbang kerajaan. Saat pergi ke Fatuat untuk 

menuntaskan adat pernikahan usif, keluarga Nifu diwakili oleh om Luka. Sayang, situasi saat 

itu tidak memungkinkan bagi saya untuk memintanya bercerita mengenai riwayat keluarga 

dan peran meo dalam adat orang Meto. 

Tamukung berada setingkat di bawah fetor. Bai dari Ma Fin dari keturunan ayahnya adalah 

tamuku naek untuk Sahan. Sewaktu bainya menjadi tamuku naek, Sahan belum mengalami 

pemekaran. Wilayahnya mencakup desa Sahan, Saenam dan Haumeni kini. Marga Missa, 

seperti kata Om Ben Kob, dulu merupakan pemimpin di tanah Noebone. Namun ketika 

marga Kob naik, marga Missa tetap dipertahankan dalam strukur kekuasaan, hanya saja, ia 

mengalami penurunan menjadi sebagai tamuku naek. Baik fetor maupun tamuku naek konon 

baru ada ketika zaman Belanda. Om Beni Kob dan Melki Salak tidak secara langsung 



  
 

 
 

mengiyakan itu, sementara Ma Fin meminta saya untuk mencari juru tutur untuk mendapat 

versi sejarah yang benar.  

Saya tidak tahu bagaimana akses Nifu dan Missa pada lahan sebagai meo dan tamuku naek, 

namun keluarga mereka cukup besar di Sahan dan Saenam, dan mereka yang saya kenali 

memiliki kebun yang cukup luas. Om Imanuel Missa, misalnya, saya belum tahu posisinya di 

keluarga Missa, apakah ia anak lelaki tertua dari anak lelaki tertua seperti Om Tu, tapi ia 

memiliki banyak kebun yang sebagian diberikan oleh usif Nitba.  

Satu hal yang pasti, semua jabatan di atas adalah milik lelaki. Hingga kini saya tidak tahu 

tutur yang menunjukkan akses perempuan langsung pada lahan, entah itu sebagai amaf atau 

jabatan lain seperti halnya di Mollo. Ketika mengikuti peringatan Natal Hijau di Nausus, saya 

bertemu dengan Mama Yohan Lassa, yang tanpa ragu menulis dirinya sebagai amaf. Sayang, 

kami tak bisa banyak bercakap, tapi ia berkata pada saya bahwa ia juga dulu bersama Mama 

Aleta berjuang bersama. Selain memiliki posisi dalam struktur kekuasaan resmi, kepemilikan 

lahan dapat diakses melalui pernikahan. Misalnya, pada keluarga Tamonob dan sejarah 

Bonlao.  

Sejarah Bonlao 

Sebelum mengisahkan tentang tanah Bonlao, Om Tu beberapa kali berkisah mengenai 

moyangnya. Namun, dari kisah-kisah tersebut, ada potongan-potongan yang tidak 

dikabarkan, dan tugas saya sendiri untuk mencari tahu, karena katanya, “Bai kami 

sembunyi”.  

Om Tu tidak pernah memberitahu saya mengapa ada yang dirahasiakan nenek moyangnya. Ia 

hanya berkata bahwa nenek moyangnya bernama Tamonob karena dianggap bodok, tidak 

bisa banyak bicara. “Bai ke luar dari air, Oe Unu itu. Dia kalau orang ketemu dengan dia, dia 

sembunyi, dia bisa berubah jadi buaya”. Selebihnya, Om Tu berkata bahwa saya harus 

mencari sendiri potongan kisah dengan mencari orangtua-orangtua yang pintar bertutur.  

Di hari lain, ia memberikan potongan lain mengenai moyangnya. Misalnya, ia pernah 

memberitahu bahwa Banunaek bukan raja yang pertama, begitupun Usimnasi Nitba. Ada 

yang menunjuk mereka menjadi raja, dan dengan isyarat merujuk moyangnya yang menunjuk 

orang-orang menjadi raja di empat penjuru mata angin. Ia kemudian mengulangi lagi, jika 

saya ingin mengetahui cerita lengkapnya, saya bisa mencari juru tutur yang lain.  



  
 

 
 

Di antara potongan-potongan kisah tersebut, ada yang bisa ia ceritakan dengan utuh. 

Misalnya, sejarah mengenai Bonlao, tempat kami tinggal. “Dulu, Bai kami perang untuk 

tanah ini”, kata om Lamber Tamon. Tanah yang ia maksud adalah Bonlao, yang membentang 

dari kali Oemanu hingga lewat SD dan SMP terbuka Haumeni. Sejarah tanah, adalah juga 

sejarah keluarga, dan sejak kecil, para orangtua membekali anak-anak mereka dengan tutur 

sejarah ini. 

 

“Saya tahu Bai sampai ke tujuh”, katanya. Maksudnya, ia mengetahui moyangnya hingga 

tujuh generasi ke atas. Sambil menceritakan sejarah Bonlao, ia menerangkan silsilahnya, 

namun pada generasi teratas yang ia tahu, ia tidak lagi ingat nama Neneknya. Jika dihitung, 

setiap menyebut moyang, ada perbedaan barangkali sepersekian detik antara menyebut nama 

leluhur laki-laki dan menyebut istrinya. Kecuali perempuan yang populer.  

Alkisah, marga Penu lebih dahulu menginjakkan kaki di tanah tersebut, dan berencana 

membuat perkampungan di sana. Marga Tamonob juga melihat Bonlao sebagai tanah yang 

baik. Penu telah lama tinggal di kampung lama, Oemathonis, sedang Tamonob datang dari 

Putun. Dua klan ini berperang sambil berupaya membuka kebun di tanah tersebut. 

Di awal seteru, setiap bai Tamonob, Oeluit Tamonob memotong kayu, keesokan harinya 

kayu telah tersambung kembali. Setelah berulang kali mendapati keadaan seperti itu, ia 

akhirnya berdoa dan bertutur. Om Tu tidak tahu lengkapnya tutur apa yang bainya 

sampaikan. Yang ia ingat bainya berkata, “Kalau betul-betul marga Tamonob adalah warga 

asli di sini, maka hutan bisa mati kami bisa potong buat kebun di sini”. Pertaruhannya jelas, 

jika tutur sejarah yang Bainya sampaikan di hutan bohong, jika marga Tamonob bukan orang 

asli yang berhak atas tanah itu, maka hutan ini tak akan pernah bisa menjadi kebunnya, jika 

tuturnya benar, maka kayu-kayu dari pepohon yang dipotong sedianya akan tetap terpotong 

saat pagi tiba, dan bainya bisa melanjutkan pembukaan lahan untuk menjadikannya kebun 

miliknya.  

Keesokan harinya, fajar jelang dan kayu dari pepohon yang kemarin dipotong masih 

tergeletak, maka Bai Oeluit Tamon yakin tuturnya benar dan ia bisa membuat kebun dan 

kampung di tanah itu. La Penu, pemimpin dari marga Penu tentu tidak serta merta terima, dan 

berlangsunglah perang baku rampas tanah selama dua generasi. Setelah bai Oeluit meninggal, 

anak sulungnya, Auini Suni Tamon meneruskan perebutan Bonlao.  

Om Tu tidak tahu bagaimana perang itu berlangsung. Tapi ia mengatakan bahwa Auni Suni, 

masing-masing berarti tombak dan kelewang dikenal sebagai pejuang yang tangguh. “Tidak 



  
 

 
 

tahu juga apa dia pakai dua dua itu, tapi Auni itu artinya tombak, dan Suni itu artinya 

kelewang.” 

Perang baru berhenti ketika pada generasi ketiga, dua putra Auini Suni Tamon, Lakafa dan 

Lakamuni Tamonob menikahi dua putri dari marga Nitba. Ae Nitba menikahi Lakafa dan 

Lakamuni menikahi Fa Nitba. Ae dan Lakafa memiliki lima anak laki-laki dan dua anak 

perempuan, sementara Fa dan Lakamuni memiliki enam anak laki-laki. Setelah keturunan 

dari dua bersaudara ini beranjak dewasa, pada keturunan dari pernikahan antara marga 

Tamonob dan Nitba inilah tanah Bonlao diserahkan secara resmi oleh Usif Nitba dan Fetor 

Kob.  

Peristiwa penyerahan itu diadakan di neon sae bonak, yang berarti pohon deras besar yang 

wangi. Pohon itu ditanam oleh marga Penu, letaknya persis di rumah Bai Yafet kini. Dalam 

penyerahan secara adat tersebut disepakati bahwa tanah ini adalah untuk Tamonob beserta 

keturunannya kelak. Luikliko dan Luitnaek Tamonob, masing-masing dari keturunan Lakafa 

dan Lakamuni Tamonob menjadi wakil marga Tamonob untuk menerima secara simbolik 

lahan Bonlao dari fetor dan usif.  

Penyerahan Bonlao dirayakan dengan pesta tujuh malam. Pada malam pertama, mereka 

memotong seekor kerbau, babi besar, dan ayam berwarna merah sesuai dengan ketentuan 

adat. Tiap malam mereka melakukan hering, tarian tradisional Timor yang diiringi dengan 

tutur. Dalam hering, semua orang membentuk lingkaran, dan menyanyikan tutur sejarah 

sambil bergerak berputar. Pesta akan berlangsung sepanjang malam, hingga fajar tiba. Om Tu 

tidak menceritakan ini, tapi sepanjang pengalaman saya dalam pesta, selepas pesta, para 

perempuan akan tidur sebentar, lalu bangun pagi untuk membersihkan tempat, timba air, dan 

memasak untuk kelanjutan pesta di malam berikutnya.  

Nama Bonlau sendiri berasal dari kata Bon dan Lao, Lao itu merujuk pada La Penu, orang 

dari marga Penu yang pertama kali menginjakkan kaki di tanah tersebut. Menurut Om Tu, 

penamaan tempat itu untuk menghormati marga Penu sebagai penemu tanah terdahulu. Klan 

Penu sendiri kembali ke Oemathonis dan tinggal di sana, membangun kampung lama.  

Keluarga Tamonob, menurut Om Tu, memiliki beberapa kampung tua. Ada yang disebut 

sebagai Teon Tuan, mereka adalah marga Tamonob yang tinggal di Teon, desa Hoineno. 

Kerabatnya yang lain bermukim di kampung lama di desa Kualeu, dan leluhurnya sebelum 

Oeluit Tamonob berasal dari desa Putun. Ia juga memberitahu saya bahwa ada kerabatnya 



  
 

 
 

yang tinggal dekat jembatan Meno, dekat dengan lokasi oekanaf  keluarganya, Oe Unu. 

Masing-masing dari sub-klan ini mengetahui tutur sejarahnya sendiri dan termaktub dalam 

salah satu nama sapaan mereka. Nama sapaan umum bagi keluarga Tamonob adalah tolly, 

namun untuk masing-masing sub-klan, mereka memiliki nama lain yang tidak atau 

barangkali, belum diceritakan pada saya.  

Om Tu pernah membuatkan saya peta Bonlao. Posisinya sebagai ketua RW juga saudara 

lelaki tertua di generasinya membuat ia mengenal semua orang di Bonlao. Dalam peta, 

nampak kentara permukiman dihuni oleh keluarga Tamonob. Beberapa marga lain yang 

menghuni Bonlao adalah mereka yang kawin masuk, dan jika dirunut ke leluhur, masih ada 

jaring kekerabatan yang mengubungkan mereka, meskipun mereka bukan marga Tamonob. 

Mereka Akan Merampas Kebun Tanta Ul 

Van dan Ele pernah bercerita pada saya mengenai kisruh yang pernah terjadi antara ayah 

mereka dan tetangga seberang jalan. Mereka tidak pernah bercerita apa sebabnya; setiap saya 

tanya mereka hanya mejawab singkat tidak tahu. Mereka hanya bercerita mengenai suasana 

pada saat perkelahian berlangsung. Perkelahian itu agak mirip tawuran karena banyak yang 

terlibat, dan tidak diawali oleh ayah mereka.  

Om Tu menceritakan pada saya beberapa potong mengenai kejadian tersebut. Kisah 

perkelahian itu konon disebabkan oleh mabuk. Saat itu saya baru datang ke Amanatun dan 

seperti pernah saya ceriterakan, saya datang pada saat kabung dan musim rampok. Kabung 

itu karena bapa kecil dari om Tu meninggal dalam keadaan yang menurut Om Tu tidak wajar, 

dan itu karena Om Tu dan Mama Aleta tidak menyelesaikan ritual yang melibatkan leluhur 

Tamonob. Perkelahian dengan tetangga itu diletakkan dalam konteks arwah leluhur yang 

marah turut campur dalam kehidupannya, menjerumuskannya pada masalah, meskipun pada 

gilirannya kemudian membantunya meloloskan diri dari hukuman dibui.  

Lama berselang, pada saat saya kembali untuk merayakan natal di kampung dan saya diantar 

oleh seorang anak muda bermarga Tamonob juga, baru Om Tu bercerita latar berlakang 

perkelahiannya.  

Tanta Ul menikah dengan salah satu kerabatnya, seorang marga Tamonob yang masih berasal 

dari Fautboin. Suatu ketika, suaminya pergi ke Kalimatna untuk bekerja di perkebunan sawit. 

Tanta Ul sudah memiliki anak pada saat itu. Selang beberapa lama, saat suaminya masih di 

Kalimantan, datanglah anak muda yang mengantar saya dengan saudaranya. Mereka 



  
 

 
 

mengaku hak atas kebun yang sedang digarap oleh Tanta Ul, tanah yang merupakan hak 

milik suaminya sebagaimana kesepakatan keluarga Tamonob di Bonlao. Kebun itu berada di 

Hausumfenu, dekat dengan kebun milik Om Tu. 

Om Tu sebagai yang dituakan di generasinya mencoba untuk menengahi permasalahan 

tersebut namun terslutu emosi dan akhirnya mengundang kerabat lain untuk terlibat dalam 

perkelahian. “Waktu itu saya juga agak takut-takut kalau pergi pi Netotole. Tapi itu su lama, 

kami su baik kembali”, katanya.  

Adat telah menetapkan bahwa masing-masing memiliki lahannya sendiri, namun persoalan 

baku rampas ini masih kerap berulang. Padahal, menurut Melk Sele, kakak-adik sudah tahu 

mana yang menjadi haknya dan mana yang bukan, sehingga baku rampas harusnya 

terhindarkan dan jika masih memaksa, akan ada tantangan tersendiri bagi para penyerobot. 

Saat baku rampas terjadi, kekerasan kerap tak terhindarkan namun penyelesaian akhir ada 

pada tutur. Jika persoalan adu-daku ini terjadi dalam satu keluarga, maka perlu tetua adat dari 

struktur kekuasaan yang berlaku untuk turun tangan, yang biasanya dilakukan oleh usif dan 

fetor. Namun, jika sengketa ini terjadi di keluarga usif atau fetor, maka tetua adat lain yang 

dipanggil. Amaf, nepat, meo atau tamuku naek bisa dipertimbangkan sebagai penengah dan 

juru adil, dengan syarat, mereka menguasai tutur adat.  

Sengketa di antara keluarga Tamonob sendiri dapat diselesaikan secara internal. Klaim Tanta 

Ul terhadap kebun masih kuat karena suaminya memang berhak atas tanah itu, dan kalaupun 

suaminya tiada, ia telah memiliki keturunan, anak itu adalah anak Tamonob, dan secara 

otomatis berhak atas kebun milik ayahnya.  

Perempuan tidak memiliki hak langsung kepemilikan lahan, namun ia memiliki hak guna 

pakai atas nama suaminya atau anak-anaknya, dan dalam ketidakhadiran suami atau anak, ia 

berhak mempertahankan apa yang jadi milik mereka, termasuk lahan. Hanya jika anak dan 

suaminya telah meninggal, maka ia tak punya hak mendaku lahan tersebut, namun, jika 

secara adat ia telah melewati tahapan yang ditentukan seperti upacara nonot atau alih marga, 

maka ia menjadi tanggung jawab lelaki yang dituakan di keluarga suaminya. Dalam kasus 

Tanta Ul, jika anak dan suaminya meninggal, maka ia menjadi tanggungan dari Om Tu.  

Mama Bet Pulang, Ia Tak Mau Dimadu 

Saya dan mama Fin punya beberapa kesamaan. Kami berbagi bulan dan tahun lahir yang 

sama, dan suatu hari, saya menemukan kesamaan lain di antara kami: ayah kami mengambil 



  
 

 
 

istri lagi. Perbedaannya, orangtua saya tidak (belum) bercerai, Mama Bet Nomlene, ibu dari 

Ma Fin, tak mau dimadu dan memutuskan pulang ke kampung lamanya di Netotole.  

Saat itu, Ma Fin masih kecil. Ia tak begitu ingat mengapa dan bagaimana ayahnya, Hendik 

Missa, seorang yang melalui berbagai keajaiban dan pandai bertutur itu menikahi perempuan 

lain. Ia hanya ingat, Ma Bet membawanya ke luar dari rumah bersama dengan adiknya, Ety.  

“Kami ke luar dari rumah ini saya masih sebesar Oe (maksudnya Jeki, anaknya yang berusia 

sekira delapn tahun), adik saya sebesar Ridho (maksudnya Jefri, anak bungsunya yang 

berusia sekira lima tahun). Mama tidak mau Bapak kawin dua, jadi kami ke luar sudah, 

pulang ke kampung lama, ke sini,” tutur Ma Fin  

Mama Bet membesarkan dua putrinya sendirian. Ma Fin bercerita bahwa hingga kelas enam 

SD, mereka sering kelaparan. “Mama saya ini potong sagu (maksudnya pohon gewang) 

seperti laki-laki. Mama saya potong sagu di sana, yang laut baru itu. Ia potong habis, kami 

jemur, pakai pengayak saring dengan kain jadi putak. Kami goreng abis kami jual. Itu baru 

kami punya uang buat beras, jagung. Kami mau makan ini setengah mati, Ibu. Mama saja 

yang urus kami dua, kami kan perempuan semua”.  

Mama Bet masih keturunan amaf, dan keluarganya mengizinkan dia untuk mengambil lahan 

mengolah kebun. Saya dan Ma Fin belum banyak membahas bagaimana hak Mama Bet dan 

dirinya atas lahan milik keluarga, apakah Mama Bet masih mempertahankan marganya, atau 

bagaimana posisi seorang janda di mata keluarga di orang Meto, apakah ia kembali menjadi 

bagian dari keluarga asal dan memiliki hak atas lahan milik keluarga asalnya, atau ia tidak 

berterima lagi di keluarga asal dan tidak punya hak di keluarga mantan suaminya.  

Dari kisah Mama Bet, sepertinya ia masuk ke dalam kategori pertama. Ia kembali pada rumah 

asalnya dan memiliki hak berdasar marga asalnya: ia mengolah kebun dan memiliki rumah di 

kampung lamanya. Hak itu juga sepertinya dimiliki oleh Ma Fin. Saat saya bercakap dengan 

Om Yaf mengenai kebun, ia berkata pada saya bahwa Ma Fin memiliki banyak kebun, karena 

dia masih keturunan amaf. Kebun yang mereka garap kebanyakan adalah milik Ma Fin, 

seperti kebun dekat laut yang baru mereka buka tahun ini.  

Di sisi lain, berulangkali Om Yaf merujuk dirinya sebagai pendatang. “Kami bukan dari sini, 

Ibu. Kampung saya sama dengan Meki di Boking. Tapi Bai kami sudah sejak lama datang ke 

mari dan minta kebun pada amaf”,  ungkap Om Yaf. Ia adalah amnemat, seorang pendatang 

yang kemudian tinggal dan menggarap kebun di dalam wilayah kekuasaan amaf yang bukan 



  
 

 
 

asalnya. Kebun yang ia garap selamanya bukan miliknya, namun ia dapat menurunkan hak 

guna pakai yang ia miliki terhadap keturunannya. Ia tidak punya hak untuk menjual. Di 

kemudian hari, keturunan amaf tidak dapat menyerobot lahannya untuk kemudian dijadikan 

kebun, namun, ia masih memiliki wewenang untuk menjualnya. Kecuali, katanya, rumah dan 

kebun di sekeliling rumahnya.  

Meskipun nampaknya memiliki hak atas lahan, ada ketentuan lain yang harus dipenuhi oleh 

Ma Fin yang membuatnya sejajar dengan kolo-manu dan amnemat: saat hendak mengolah 

kebun, baik Ma Fin maupun Om Yaf harus terlebih dahulu mengurus kebun milik Bainya. 

Jika ia tidak melakukan sesuai dengan ketentuan tersebut, sudah dipastikan ia akan mendapat 

tantangan ketika menggarap kebunnya kelak.  




